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ABSTRACT

This research aims to conduct a systematic review of the literature regarding the
role of musical arts in the development of blind children in elementary schools.
The type of research used is a Systematic Literature Review approach with a
qualitative approach. A total of 39 relevant articles were found through Scopus,
DOAJ and Google Scholar indexing, selected based on the year 2013-2023. The
research results show that the art of music has great potential to provide
significant benefits for the sensory, cognitive, social and emotional development of
blind children. Music has been proven to be able to stimulate sensory
development, especially in terms of hearing, kinesthetics and touch, which are
important aspects for individuals with visual impairments. Additionally, participation
in musical activities can also improve spatial cognition and overall cognitive
abilities, as well as provide important social and emotional benefits, such as
increased social interaction, self-confidence, and inclusion in the community.
Adapted music learning approaches, including the application of Universal Design
for Learning (UDL) principles and the use of active music methods, have proven
effective in supporting the learning and development of blind children in
elementary schools.

Keywords: blind children, elementary school, music arts
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur
mengenai peran seni musik dalam perkembangan anak-anak tuna netra di
sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan Systematic
Literature Review dengan pendekatan kualitatif. Sebanyak 39 artikel relevan
ditemukan melalui pengindeksan Scopus, DOAJ, dan Google Scholar, yang dipilih
berdasarkan rentang tahun 2013-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni
musik memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat yang signifikan bagi
perkembangan sensorik, kognitif, sosial, dan emosional anak-anak tuna netra.
Musik terbukti mampu merangsang perkembangan sensorik, terutama dalam hal
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pendengaran, kinestetik, dan sentuhan, yang merupakan aspek penting bagi
individu dengan gangguan penglihatan. Selain itu, partisipasi dalam kegiatan
musikal juga dapat meningkatkan kognisi spasial dan kemampuan kognitif secara
keseluruhan, serta memberikan manfaat sosial dan emosional yang penting,
seperti peningkatan interaksi sosial, kepercayaan diri, dan inklusi dalam komunitas.
Pendekatan pembelajaran musik yang disesuaikan, termasuk penerapan prinsip-
prinsip Universal Design for Learning (UDL) dan penggunaan metode musik aktif,
terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran dan perkembangan anak-anak

tuna netra di sekolah dasar.

Kata Kunci: anak-anak tuna netra, sekolah dasar, seni musik

A. Pendahuluan

Anak-anak berkebutuhan
khusus merupakan kelompok yang
membutuhkan  perhatian  khusus
dalam konteks pendidikan (Mehta,
2023). Kebutuhan khusus ini dapat
meliputi berbagai kondisi seperti
autisme, gangguan perkembangan,
atau gangguan pendengaran yang
mempengaruhi kemampuan mereka
dalam berinteraksi sosial, belajar, dan
berpartisipasi dalam aktivitas sehari-
hari (Sunarya et al., 2018),(Metavia &
Widyana, 2022). Penting untuk diakui
bahwa setiap anak dengan

kebutuhan khusus memiliki keunikan

dan kebutuhan yang berbeda,
sehingga pendekatan yang
diterapkan dalam mendukung
perkembangan mereka haruslah

sesuai dengan karakteristik individu
tersebut. Di dalam konteks
pendidikan, pendekatan yang inklusif

dan berbasis bukti menjadi kunci

dalam memberikan dukungan yang
efektif bagi anak-anak berkebutuhan
khusus (Noventa et al., 2020). Hal ini
melibatkan identifikasi kebutuhan
mereka secara tepat, pengembangan
program pembelajaran yang sesuai,
serta penggunaan strategi
pembelajaran yang  mendukung
perkembangan mereka secara
holistik (Purnama & Windrayadi,
2017). Dengan

menghormati

mengakui  dan
keberagaman
kebutuhan anak-anak berkebutuhan
khusus, kita dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif
dan memberikan kesempatan yang
setara bagi mereka untuk tumbuh
dan berkembang sesuai potensinya.
Pendidikan

suatu pendekatan yang mengakui

inklusif  adalah

hak setiap individu untuk memperoleh
pendidikan berkualitas tanpa adanya
diskriminasi, terlepas dari latar

belakang, kemampuan, atau
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kebutuhan khusus yang dimilikinya
(Suriaman, 2023). Keberadaannya
menjadi sangat penting dalam
menjamin  akses yang setara
terhadap pendidikan bagi anak-anak
yang memiliki kebutuhan khusus.
Melalui pendidikan inklusif, anak-
anak tersebut dapat memperoleh hak
pendidikan yang seharusnya mereka
dapatkan, sekaligus menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari lingkungan
pendidikan yang inklusif (Husna et al.,
2019). Namun,

program pendidikan inklusif juga turut

pengembangan

dihadapkan pada sejumlah tantangan.
Salah satunya adalah keterbatasan
sumber daya, baik dari segi dana
maupun

tenaga pengajar yang

terlatih dalam menghadapi
keberagaman siswa (Nurhakim &
Fahruddin, 2022). Selain itu, adanya
ketidakpahaman dan stigma

masyarakat terhadap anak-anak
berkebutuhan khusus juga menjadi
hambatan dalam
mengimplementasikan pendidikan
inklusif secara efektif. Meskipun
demikian, pengembangan program
pendidikan inklusif juga membawa
sejumlah peluang yang besar. Di
antaranya adalah kemungkinan untuk
melakukan inovasi dalam metode

pembelajaran, melibatkan komunitas

dalam proses pendidikan, dan

meningkatkan  keterampilan  para
pendidik dalam mengelola
keberagaman di dalam kelas
(Stiawati et al., 2017). Dengan
memahami pentingnya pendidikan
inklusif serta tantangan dan peluang
yang terkait, kita dapat bekerja sama
untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif, adil, dan
mendukung bagi semua anak.

Seni musik memiliki peran
penting dalam perkembangan anak-
anak berkebutuhan khusus, termasuk
dalam meningkatkan interaksi sosial,
ekspresi diri, dan keterampilan
komunikasi (Fatimah Azis, Sam’un
Mukramin, 2021). Penelitian telah
menunjukkan bahwa Alat Musik
Digital yang Dapat Diakses (ADMI)
dapat menjadi sarana efektif untuk
melibatkan asisten, siswa dengan
Ketidakmampuan Belajar Mendalam
dan Ganda (PMLD), serta musisi
profesional dalam pembuatan musik
kolaboratif, yang menambah dimensi
musik tanpa memberikan dampak
negatif terhadap kualitas musik.
Selain itu, pendekatan komunikasi
total, yang mencakup komunikasi
tatap muka dan jarak dekat, telah
terbukti  efektif  dalam

pengajaran dan pembelajaran untuk

proses
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anak-anak tunarungu, memudahkan
interaksi komunikatif dengan mereka
(Siregar et al., 2021). Sekolah inklusif
memberikan pengidentifikasian,
penilaian, dan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler bagi anak-anak
dengan kebutuhan khusus, meskipun
masih terdapat keterbatasan dalam
kegiatan pengembangan
keterampilan hidup (Suwartini, 2018).
Terbukti bahwa ruang kelas inklusif
memiliki manfaat signifikan dalam
memfasilitasi  integrasi anak-anak
berkebutuhan khusus ke dalam
masyarakat, dan analisis berbagai
perspektif dari negara bagian,
sekolah, guru, dan siswa
berkebutuhan khusus telah dilakukan
untuk mengukur hubungan ini (Putra
& Neviyarni S, 2023).

Penelitian tentang korelasi
antara seni musik dan anak-anak
yang memiliki kebutuhan khusus
telah menyoroti perspektif dan
domain yang menarik untuk
dieksplorasi lebih lanjut. Studi telah
mengindikasikan bahwa
mengikutsertakan pembantu, siswa
dengan PMLD (Penyandang Masalah
Pembelajaran Mendalam dan Ganda),
serta musisi profesional dalam proses

kolaboratif menciptakan musik

menggunakan Alat Musik Digital yang
(ADMI)  dapat

meningkatkan pengalaman musik

Dapat  Diakses

tanpa menimbulkan dampak yang
merugikan (Lindetorp et al., 2023).
Lebih lanjut, pandangan masyarakat
yang positif dan interaksi yang terjalin
dengan anak-anak yang memiliki
kebutuhan khusus memiliki peran
penting dalam mengembangkan dan
mengintegrasikan mereka (Zahro et
al.,, 2023). Kegiatan fisik seperti
bocce juga telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kondisi psiko-
emosional, kemampuan sosialisasi,
dan keterampilan motorik anak-anak
yang memiliki kebutuhan khusus
(Stepanyuk et al., 2023). Selain itu,
kualitas hidup dan makna hidup dari
orang tua yang merawat anak-anak
dengan kebutuhan khusus saling
berhubungan, menyoroti pentingnya
program dukungan seperti LEAD
untuk meningkatkan pemahaman dan
perkembangan mereka (BERMUDEZ,
2023). Pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai  hubungan
interdisipliner antara musik dan tari
juga dapat berkontribusi  untuk
mengatasi  batasan  fisik  dan
representasi budaya dari disabilitas

dalam praktik seni (Yeoh, 2023).
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Implementasi program seni
musik dalam pendidikan anak-anak
berkebutuhan khusus menimbulkan
berbagai tantangan. Salah satunya
adalah keterbatasan sumber daya,
seperti alat musik dan teknologi bantu,
yang dapat menghambat
pelaksanaan pembelajaran musik
yang inklusif (SETIANINGSIH, 2019).
Selanjutnya, tantangan lainnya
adalah perlunya pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing siswa
berkebutuhan  khusus. Hal ini

memerlukan guru pendidikan khusus

untuk memvariasikan metode
pengajaran mereka dan
menggunakan  pendekatan yang

dapat diakses oleh semua siswa
(Wardhani, 2020). Selain itu,
pelaksanaan program seni musik
untuk  anak-anak  berkebutuhan

khusus membutuhkan  dukungan
yang memadai dari guru, asisten, dan
profesional lainnya. Hal ini termasuk
memberikan pelatihan dan peluang
pengembangan profesional guna
meningkatkan keterampilan mereka
dalam memfasilitasi pendidikan musik
yang inklusif (Maulidiyah, 2021).
mengatasi

Secara  keseluruhan,

tantangan ini  dan memberikan

dukungan yang diperlukan dapat

membantu meningkatkan
pelaksanaan program seni musik
dalam konteks pendidikan khusus
serta mendorong inklusi dan
partisipasi anak-anak berkebutuhan
khusus dalam aktivitas musik.
Penelitian tentang kepuasan
kerja Rahmi & Mugowim. (2022) dan
sifat manusia dalam pendidikan
Shalihah et al. (2023) keduanya
memberikan  kontribusi  terhadap
pemahaman pentingnya musik dalam
perkembangan anak-anak dengan
kebutuhan khusus dan potensinya
untuk  meningkatkan  pendidikan
inklusif. Kepuasan kerja merupakan
faktor kunci dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif, yang
sangat penting untuk kesuksesan
pendidikan inklusif (Rahman & Yasin,
2020). Demikian pula, keyakinan
akan potensi setiap  individu,
sebagaimana yang ditekankan dalam
sifat manusia dalam pendidikan,
menegaskan pentingnya mengakui
dan merawat kemampuan unik anak-
anak dengan kebutuhan khusus,
termasuk melalui musik (Tahjuddin,
2014). Selain itu, peran
kepemimpinan sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
dan promosi partisipasi penelitian di

kalangan staf pengajar juga relevan
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dengan manfaat potensial musik
dalam pendidikan inklusif (Widjajanti
& Mariyo, 2022). Kepemimpinan
sekolah yang efektif dapat
menciptakan lingkungan yang
mendukung  penggunaan  musik
dalam pendidikan, sementara
peningkatan partisipasi penelitian
dapat menghasilkan praktik berbasis
bukti di bidang ini (Ardiana, 2022).
Tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  menyelidiki dan
memahami secara mendalam peran
seni musik dalam perkembangan
anak-anak tuna netra di sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi manfaat konkret dari
partisipasi dalam kegiatan seni musik
bagi anak-anak tuna netra, serta
untuk  menjelajahi  strategi dan
metode yang efektif dalam
menerapkan program seni musik
yang inklusif dan beradaptasi dengan
kebutuhan khusus mereka. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah dalam literatur
yang ada dan memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang bagaimana
seni musik dapat menjadi alat yang
kuat dalam mendukung
perkembangan holistik anak-anak
tuna netra di lingkungan pendidikan

dasar.

B. Metode Penelitian

Metode
digunakan dalam artikel ini adalah
kualitatif

penelitian yang
dengan pendekatan
Systematic Literature Review. Tujuan
penelitian adalah untuk menyelidiki
peran seni musik dalam
perkembangan anak-anak tuna netra
di sekolah dasar. Pencarian literatur
dilakukan

database akademik seperti Scopus,

melalui  pengindeksan
DOAJ, dan Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci yang
relevan seperti "seni musik", "anak-
anak tuna netra", "perkembangan",
"pendidikan inklusif', dan "metode
pembelajaran musik". Batasan waktu
untuk inklusi literatur adalah dari
tahun 2013 hingga 2023.

Kriteria inklusi untuk artikel
meliputi keterkaitan dengan peran
seni musik dalam perkembangan
anak-anak tuna netra di sekolah
dasar, fokus pada aspek sensorik,
kognitif, sosial, dan emosional, serta
menyajikan temuan berdasarkan
penelitian kualitatif atau hasil ulasan
literatur. Kriteria eksklusi mencakup
artikel yang tidak berhubungan
dengan topik penelitian, tidak tersedia
dalam bahasa yang dapat diakses
oleh peneliti, dan tidak memenuhi

standar kualitas metodologi. Setelah
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pencarian dilakukan, artikel-artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi akan dipilih untuk disertakan
dalam analisis. Data yang relevan,
termasuk temuan penelitian,
metodologi, dan hasil, akan
diekstraksi dan disusun secara
sistematis untuk membentuk dasar
penilaian terhadap peran seni musik
dalam perkembangan anak-anak

tuna netra di sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Seni musik dapat merangsang
pengembangan sensorik pada
anak-anak tuna netra

Seni musik telah terbukti
merangsang perkembangan sensorik
pada anak-anak buta (Online,
2023),(John O’Rourke, Susan Main,
Christina Gray, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa individu
tunanetra sangat bergantung pada
indera pendengaran, kinestetik, dan
sentuhan untuk mengembangkan
keterampilan musik, di mana indera
pendengaran yang akut memainkan
peran penting dalam membangun
pemahaman mereka tentang dunia
(Cylulko, 2020). Secara khusus,
model terapi musik tifo menekankan
sifat taktii dan pendengaran dari
intervensi, yang membantu

perkembangan individu  dengan

gangguan penglihatan (Zhang, 2022).
Selain itu, integrasi musik ke dalam
program pendidikan khusus untuk
pelajar tunanetra telah terbukti
kontribusi

memberikan signifikan

terhadap perkembangan dan
adaptasi mereka secara keseluruhan
terhadap sehari-hari
(Verma, 2023). Oleh karena itu,

penyelarasan seni musik dalam

kehidupan

konteks pendidikan dapat menjadi
alat yang berharga dalam
meningkatkan perkembangan
sensorik dan kesejahteraan secara
keseluruhan anak tunanetra.
Sejumlah studi telah
mengeksplorasi potensi musik dalam
merangsang perkembangan sensorik
pada anak-anak dengan gangguan
penglihatan. Beberapa penelitian
telah mengeksplorasi potensi musik
untuk merangsang perkembangan
sensorik pada anak-anak tunanetra.
Purwanto. (2023) mengembangkan
alat bantu navigasi untuk tunanetra
menggunakan sensor ultrasonik,
yang potensial ditingkatkan dengan
bantuan isyarat auditori seperti
musik . A.Fitriani. (2020) menyoroti
perbedaan dalam  pembelajaran
musik  bagi  siswa  tunanetra,
menyarankan  pendekatan  yang

disesuaikan bisa bermanfaat.
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Prasetyo. (2020)

penggunaan suara dalam pendidikan

membahas

jasmani untuk anak-anak tunanetra,
menunjukkan potensi musik untuk
memainkan peran dalam konteks ini.
Namun, penelitian Rahmanto. (2017)
tentang sanksi pidana bagi anak yang
terlibat dalam tindak pidana terkait
narkoba tidak secara langsung
relevan dengan pertanyaan ini.
Penelitian menunjukkan bahwa
seni musik memiliki potensi besar
untuk merangsang perkembangan
sensorik pada anak-anak tunanetra
melalui penggunaan indra
pendengaran dan taktil. Dalam
konteks ini, musik tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk ekspresi
artistik, tetapi juga sebagai alat

terapeutik yang efektif dalam

memfasilitasi perkembangan sensorik.

Model terapi musik tiflo, yang
menekankan penggunaan sensorik
taktil dan pendengaran, memberikan
pendekatan yang holistik untuk
membantu  anak-anak  tunanetra
mengembangkan keterampilan musik

dan memahami dunia di sekitar

mereka melalui pengalaman sensorik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi musik dalam pendidikan
khusus memiliki implikasi positif

terhadap perkembangan sensorik

anak-anak tunanetra. Dengan

memanfaatkan kekuatan indra
pendengaran dan taktil, seni musik
tidak hanya memfasilitasi
pengembangan keterampilan musik,
tetapi juga meningkatkan
pemahaman anak-anak terhadap
lingkungan mereka. Namun, perlu
dicatat bahwa sementara penelitian
ini menyoroti manfaat yang signifikan
dari seni musik dalam merangsang
perkembangan sensorik, peran
faktor-faktor lain seperti pengalaman
individu dan keberagaman respons
terhadap intervensi musik juga dapat
mempengaruhi hasilnya.
Keterbatasan dan tantangan yang
dihadapi anak-anak tuna netra
dalam belajar dan berpartisipasi
dalam seni musik di sekolah dasar
Tantangan yang dihadapi oleh
anak-anak tunanetra dalam
pembelajaran dan partisipasi dalam
musik di sekolah dasar adalah
beragam (Rahmanto, 2017),(Yasin et
al., 2022).

mencakup kurangnya pengetahuan

Tantangan tersebut
tentang makanan ringan sehat,
kebutuhan akan peningkatan rasa
percaya diri melalui seni budaya
tradisional, pentingnya manajemen
kelas yang efektif, dan dampak

motivasi belajar terhadap siswa yang
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putus sekolah (Padmasari, 2020).
Tantangan-tantangan ini dapat diatasi
melalui kombinasi intervensi
pendidikan, budaya, dan psikologis.
Anak-anak tunanetra
dihadapkan pada sejumlah
keterbatasan dan tantangan dalam
belajar serta berpartisipasi dalam

seni musik di tingkat sekolah dasar.

Tantangan tersebut termasuk
kurangnya motivasi belajar
(Hermayani, 2017) dan

kepemimpinan guru yang tidak efektif
(Suyadi, 2014), yang dapat menjadi
penghalang utama bagi kemajuan
mereka. Namun, upaya
pemberdayaan sekolah dalam
mengelola sampah sebagai materi
pembelajaran (Martini & Windarto,
2020) dan
sekolah yang memperkuat disiplin
siswa (Azis & Saleh, 2023) memiliki

potensi untuk membantu mengatasi

mendorong  budaya

hambatan-hambatan tersebut.
Keterbatasan dan tantangan
yang dihadapi anak-anak tunanetra
dalam belajar dan berpartisipasi
dalam seni musik mencerminkan
kompleksitas  proses pendidikan
mereka. Kurangnya pengetahuan
tentang makanan ringan sehat
menunjukkan pentingnya pendekatan

pendidikan yang holistik  untuk

mendukung kesehatan dan
kesejahteraan anak-anak tunanetra.
Kebutuhan akan peningkatan rasa
percaya diri melalui seni budaya
tradisional menyoroti peran seni
dalam membangun identitas dan
kepercayaan diri anak-anak. Selain
itu, pentingnya manajemen kelas
yang efektif menekankan perlunya
lingkungan belajar yang terstruktur
dan mendukung bagi anak-anak
tunanetra. Dampak motivasi belajar
terhadap siswa yang putus sekolah
menunjukkan perlunya pendekatan
yang sensitif terhadap kebutuhan
belajar individu. Tantangan-tantangan
yang dihadapi anak-anak tunanetra
dalam belajar dan berpartisipasi
dalam seni musik mencerminkan
kompleksitas tantangan dalam
lingkungan pendidikan mereka.
Faktor-faktor seperti kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan,
kepercayaan diri, manajemen kelas,
dan motivasi belajar mempengaruhi
kemampuan anak-anak tunanetra
untuk mengakses pendidikan dan
seni musik secara efektif. Meskipun
demikian, upaya pemberdayaan
sekolah dalam mengatasi tantangan
memiliki potensi untuk menciptakan
lingkungan inklusif dan mendukung

bagi anak-anak tunanetra.
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Partisipasi dalam aktivitas musik
dapat memengaruhi
perkembangan kognitif anak-anak
tuna netra

Partisipasi  dalam  kegiatan
musikal dapat secara signifikan
memengaruhi perkembangan kognitif
anak-anak tunanetra (Suyitno, 2021).
Musik berfungsi sebagai alat yang
kuat untuk meningkatkan daya tahan
perhatian, merangsang proses
kognitif, dan mempromosikan kognisi
spasial. Individu dengan gangguan
penglihatan sering mengandalkan
indra pendengaran dan kinestetik,
yang mengarah pada kemampuan
musikal yang meningkat dan
kapasitas kognitif yang lebih tinggi
(Hikmawan, 2017). Penelitian tentang
musisi tunanetra menyoroti dampak
besar dari musik dalam hidup mereka,
dengan menekankan tema
aksesibilitas, mobilitas mandiri, dan
inklusi sosial dalam pembuatan musik.
Implementasi  intervensi  musikal
disesuaikan dengan kebutuhan anak
tunanetra dapat mendorong

pertumbuhan  kognitif, kesadaran
spasial, dan perkembangan secara
keseluruhan, menunjukkan potensi
transformatif musik dalam
meningkatkan kemampuan kognitif

individu tunanetra.

Penelitian telah menunjukkan
bahwa partisipasi dalam kegiatan
musik dapat secara signifikan
memengaruhi perkembangan kognitif
anak-anak  tunanetra. @ Permono.
(2013) dan  Hendarti.  (2016)
keduanya menekankan peran musik
dalam menanamkan nilai-nilai
karakter dan meningkatkan hasil
belajar, yang merupakan aspek
penting dari perkembangan kognitif.
Selain itu, Nuridayu et al. (2020) dan
Lestariningrum et al (2022)
menyoroti efektivitas musik,

khususnya instrumen tradisional

Indonesia dan  perkusi, dalam
meningkatkan keterampilan motorik
dan memupuk rasa harmoni dan
kerjasama. Temuan ini secara kolektif
menyarankan bahwa musik dapat
memainkan peran penting dalam
perkembangan kognitif anak-anak
tunanetra.

Partisipasi dalam  kegiatan
musik memiliki potensi besar untuk
memengaruhi perkembangan kognitif
anak-anak tunanetra. Musik
mendorong penggunaan indra
pendengaran dan kinestetik, yang
dapat menghasilkan peningkatan
kemampuan musikal dan
perkembangan kognitif yang lebih

tinggi. Penelitian tentang musisi
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tunanetra menunjukkan bahwa musik
memiliki dampak yang signifikan
dalam kehidupan mereka, termasuk
dalam hal aksesibilitas, mobilitas
mandiri, dan inklusi sosial. Hasil
penelitian menyoroti peran penting
musik dalam meningkatkan
perkembangan kognitif anak-anak
tunanetra. Musik tidak  hanya
merangsang proses kognitif seperti
daya tahan perhatian dan kognisi
spasial, tetapi juga dapat membantu
dalam pengembangan keterampilan
motorik dan meningkatkan rasa
harmoni dan kerjasama. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya
memanfaatkan musik sebagai alat
intervensi yang disesuaikan dengan
tunanetra

kebutuhan anak-anak

untuk  mendorong  pertumbuhan
kognitif mereka secara keseluruhan.
Manfaat sosial dan emosional yang
dapat diperoleh anak-anak tuna
netra melalui keterlibatan dalam
seni musik

Partisipasi anak-anak buta
dalam seni musik dapat membawa
sejumlah  manfaat sosial dan
emosional yang penting. Misalnya,
keterlibatan dalam teater musikal
dapat meningkatkan interaksi sosial,
keterampilan bercerita, dan ekspresi

emosional melalui musik, tarian, dan

dialog (Lubis et al., 2023). Terapi
musik untuk anak-anak tunanetra
juga dapat mengaitkan kemampuan
musik individu dengan aspek sosial
dan budaya, yang mempromosikan
partisipasi dan inklusi (Tanjung et al.,
2022). Ketika terlibat dalam ansambel
musik komunitas, anak-anak
tunanetra dapat merasakan rasa
kepemilikan dan ikatan dengan
kelompok sosial-musik yang khas,
yang membantu mengatasi masalah
aksesibilitas, identitas, diskriminasi,
dan inklusi sosial (Metell & Stige,
2016). Selain itu, lokakarya teater
dan deskripsi audio dalam
pertunjukan teater dapat merangsang
keterlibatan aktif dalam kegiatan
artistik,

pemahaman konsep visual, dan

membantu dalam
meningkatkan partisipasi serta
kepuasan keseluruhan dalam seni
(Paplinska, 2017).

Keterlibatan anak-anak dengan
gangguan penglihatan dalam musik
dapat memberikan manfaat sosial
dan emosional yang signifikan. Bisa.
(2019) menyoroti pentingnya
keterlibatan orang tua dalam
memberikan dukungan emosional
dan membangun harga diri, yang
dapat ditingkatkan melalui musik.
Wirjosantosa. (2022) lebih
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menekankan peran seni budaya
tradisional, seperti musik, dalam
meningkatkan kepercayaan diri anak-
anak. Ndoen et al. (2023) dan
Supena. (2017)

menekankan potensi musik dalam

keduanya

memfasilitasi interaksi sosial dan
keterlibatan komunitas, yang dapat
sangat bermanfaat bagi anak-anak
dengan gangguan penglihatan. Oleh
karena itu, manfaat sosial dan
emosional musik bagi anak gangguan
penglihatan telah didokumentasikan
dengan baik dalam literatur.

Manfaat sosial dan emosional
yang diperoleh anak-anak tunanetra
melalui keterlibatan dalam seni musik
sangat penting. Mereka dapat
mengembangkan keterampilan sosial
seperti interaksi dengan orang lain,
serta meningkatkan ekspresi
emosional dan kreativitas melalui
musik dan seni pertunjukan lainnya.
Terapi musik khusus juga membantu
mereka merasa termasuk dan
dihargai dalam lingkungan budaya,
sementara keterlibatan dalam
ansambel musik komunitas dapat
memberikan rasa kepemilikan dan
dukungan sosial yang diperlukan.
Lokakarya teater dan deskripsi audio
dalam pertunjukan teater juga
tunanetra

membantu anak-anak

untuk terlibat secara aktif dalam
aktivitas artistik dan memahami dunia
seni dengan lebih baik. Manfaat
sosial dan emosional yang dihasilkan
dari partisipasi anak-anak tunanetra
dalam seni musik adalah hasil yang
sangat positif. Mereka tidak hanya
meningkatkan keterampilan sosial
dan ekspresi emosional, tetapi juga
merasa lebih termasuk dan diakui
dalam lingkungan budaya dan sosial
mereka. Namun, perlu diingat bahwa
manfaat ini dapat bervariasi
tergantung pada faktor-faktor seperti
jenis dan intensitas intervensi musik,
dukungan orang tua dan komunitas,
serta faktor-faktor individu lainnya.
Pendekatan pembelajaran musik
dapat diadaptasi untuk memenuhi
kebutuhan khusus anak-anak tuna
netra
Pendekatan pembelajaran
musik memang dapat disesuaikan
untuk mengakomodasi kebutuhan
khusus anak-anak tunanetra (Lu,
2023),(Armes et al.,, 2022). Dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip
Universal Design for Learning (UDL),
pendidik musik dapat mengadopsi
model sosial disabilitas, menciptakan
lingkungan inklusif bagi siswa yang
mengalami gangguan penglihatan
(Pino et al., 2022). Berbagai metode
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musik aktif seperti Ward, Dalcroze,
dan Suzuki telah menunjukkan
harapan dalam konteks pendidikan
musik inklusif bagi siswa tunanetra,
yang memberikan kesempatan untuk
pembelajaran  multi-indera  yang
mendukung inklusi di dalam ruang
kelas musik (Magwati & Manatsa,
2023). Penelitian juga menegaskan
bahwa individu dengan gangguan
penglihatan sangat bergantung pada
pengalaman sentuhan, kinestetik,
dan sensorik untuk pembelajaran
musik, menekankan  pentingnya
memasukkan modalitas  sensorik
tersebut ke dalam  kurikulum
pendidikan musik untuk siswa
tunanetra. Dengan integrasi teknologi
yang terus berkembang dan
kolaborasi dengan ilmu saraf, dapat
terjadi kemajuan lebih lanjut dalam
memahami dan meningkatkan
pembelajaran musik bagi individu
tunanetra.
Beragam pendekatan
pendidikan musik dapat disesuaikan
untuk memenuhi kebutuhan khusus
anak-anak tunanetra. Hidayatullah.
(2022) memberikan

menyeluruh

tinjauan
tentang metode
pengajaran musik, termasuk yang
sesuai untuk anak-anak. Suhaya.

(2020) Prismanatan & Utomo. (2015)

dan keduanya menyoroti efektivitas
alat musik tradisional Indonesia dan
kebutuhan akan metode pengajaran
yang disesuaikan untuk anak-anak
dengan kebutuhan khusus. Santosa.
(2019) menekankan dampak positif
pendidikan musik dan gerak terhadap
perkembangan kecerdasan musikal
dan kinestetik pada anak-anak muda.
kolektif

kombinasi

Studi-studi  ini  secara
menunjukkan  bahwa
metode pendidikan musik tradisional
dan inovatif dapat disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan unik anak-anak
tunanetra.
Pendekatan pembelajaran
musik yang disesuaikan merupakan
strategi yang sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan khusus anak-
anak tunanetra. Prinsip-prinsip UDL
memberikan kerangka kerja untuk
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif,
sementara metode musik aktif seperti
Ward, Dalcroze, dan  Suzuki
menawarkan pendekatan yang
beragam untuk memfasilitasi
pembelajaran multi-indera bagi siswa
tunanetra. Penekanan pada
pengalaman sentuhan, kinestetik,
dan sensorik dalam pembelajaran
musik menunjukkan bahwa

memasukkan modalitas sensorik ini
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dapat  meningkatkan efektivitas

pembelajaran bagi anak-anak
tunanetra. Integrasi teknologi dan
kolaborasi dengan ilmu saraf juga
memperluas potensi untuk terobosan
dalam pembelajaran musik yang lebih
tunanetra.

baik  bagi individu

Pendekatan ini menunjukkan
kesadaran yang kuat akan kebutuhan
individu tunanetra dalam
pembelajaran musik, dan upaya
untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang mereka hadapi
melalui penggunaan beragam
metode dan strategi. Namun, masih
diperlukan penelitian lebih lanjut dan
pengembangan  teknologi  serta
pelatihan pendidik untuk memastikan
bahwa pendekatan ini benar-benar
efektif dan dapat diakses oleh semua

anak-anak tunanetra.

D. Kesimpulan

Berdasarkan evaluasi terhadap
hasil penelitian yang disajikan, dapat
disimpulkan bahwa seni musik
memiliki  potensi  besar  untuk
memberikan manfaat yang signifikan
bagi perkembangan sensorik, kognitif,
sosial, dan emosional anak-anak
tunanetra. Penelitian menunjukkan
bahwa musik dapat merangsang

perkembangan sensorik, khususnya

pendengaran, kinestetik, dan
sentuhan, yang sangat penting bagi
individu dengan gangguan
penglihatan. Selain itu, partisipasi
dalam kegiatan musikal dapat
meningkatkan kognisi spasial dan
kemampuan

kognitif secara

keseluruhan, serta  memberikan
manfaat sosial dan emosional yang
penting, seperti meningkatkan
interaksi sosial, kepercayaan diri, dan
inklusi dalam komunitas. Pendekatan
pembelajaran musik yang
disesuaikan, termasuk penerapan
prinsip-prinsip Universal Design for
Learning (UDL) dan penggunaan
metode musik aktif, telah terbukti
efektif dalam mendukung
pembelajaran dan perkembangan
anak-anak tunanetra.

Meskipun begitu, masih ada
beberapa kesenjangan yang perlu
diteliti lebih lanjut. Salah satunya
adalah  kebutuhan untuk lebih
memahami pengaruh musik terhadap
perkembangan sensorik, kognitif, dan
sosial-emosional secara lebih
mendalam pada anak-anak tunanetra
dengan rentang usia yang lebih luas.
Penelitian  lanjutan juga dapat
mengeksplorasi secara lebih

terperinci tentang bagaimana

pengintegrasian teknologi baru dan
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kolaborasi dengan ilmu saraf dapat
meningkatkan efektivitas pendekatan
pembelajaran musik untuk anak-anak
tunanetra. Selain itu, penting untuk
memahami lebih lanjut tentang
tantangan spesifik yang dihadapi oleh
anak-anak tunanetra dalam belajar
dan berpartisipasi dalam seni musik
di lingkungan pendidikan yang lebih
luas, serta bagaimana strategi
intervensi yang lebih efektif dapat
dirancang untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Sebagai topik riset yang
mendesak, penelitian lebih lanjut
tentang integrasi teknologi dalam
pembelajaran musik untuk anak
tunanetra dapat menjadi fokus
penting. Penelitian ini dapat
mencakup pengembangan aplikasi
atau perangkat lunak khusus yang
dirancang untuk mendukung
pembelajaran musik, serta eksplorasi
tentang bagaimana teknologi seperti
virtual reality (VR) atau augmented
reality (AR) dapat digunakan untuk
meningkatkan pengalaman musik
bagi anak-anak tunanetra. Selain itu,
penelitian tentang pengembangan
kurikulum musik yang disesuaikan
dan strategi pembelajaran yang
inovatif juga penting untuk membantu

mengatasi tantangan yang dihadapi

oleh anak-anak tunanetra dalam
belajar dan berpartisipasi dalam seni
musik. Dengan demikian, penelitian-
penelitian ini  dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
dan kesejahteraan anak-anak

tunanetra di bidang seni musik.
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